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SAAT PANDEMI COVID-19 DAN SAAT PEMULIHAN PASCA PANDEMI 

COVID-19 YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan current ratio, debt to assets, return 

on assets, dan total assets turnover terhadap kinerja keuangan perusahaan pada saat 

pandemi covid-19 dan saat pemulihan pasca pandemi covid-19. Jenis penelitian ini 

kuantitatif dengan pengambilan data sekunder dari laporan keuangan 2020 dan laporan 

keuangan 2021. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dan 

sampel dalam penelitian ini merupakan 98 perusahaan sektor infrastruktur, utilitas, dan 

transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020 dan 2021. Uji 

normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji kolmogorov-smirnov dan disimpulkan 

bahwa data yang berdistribusi normal menggunakan uji beda yaitu uji paired sample t-

test dan data tidak berdistribusi normal digunakan uji beda non-parametrik yaitu uji 

wilcoxon signed rank test. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

current ratio, return on assets, dan total assets turnover saat pandemi covid-19 dan saat 

pemulihan pasca pandemi covid-19, dan tidak terdapat perbedaan debt to assets saat 

pandemi covid-19 dan saat pemulihan pasca pandemi covid-19. 

 

 

Kata Kunci : Kinerja keuangan, current ratio, debt to asset ratio, return on asset, total 

asset turnover. 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 
 

 

COMPARISON ANALYSIS OF FINANCIAL PERFORMANCE OF 

INFRASTRUCTURE, UTILITY, AND TRANSPORTATION COMPANIES 

DURING THE COVID-19 PANDEMIC AND DURING POST COVID-19 

RECOVERY LISTED ON THE INDONESIA STOCK EXCHANGE 

 

 

By 

 

 

TUFAHATI AINIA MANDAVANI 

 

 

 

 

This study aims to determine the differences in the current ratio, debt to assets, return on 

assets, and total assets turnover on the company's financial performance during the 

covid-19 pandemic and during the post-covid-19 recovery. This type of research is 

quantitative with secondary data collection from the financial statements of 2020 and 

financial statements of 2021. The sampling method used is purposive sampling and the 

samples in this study were 98 companies in the infrastructure, utilities, and 

transportation sectors listed on the Indonesia Stock Exchange in 2020 and 2021. The 

normality test in this study used the Kolmogorov-Smirnov test and it was concluded that 

the data that were normally distributed were using a different test, namely the paired 

sample t-test and the non-normally distributed data used a non-parametric difference 

test, namely the Wilcoxon signed rank test. The results of this study indicate that there are 

differences in the current ratio, return on assets, and total asset turnover during the 

covid-19 pandemic and during recovery after the covid-19 pandemic, and there is no 

difference in debt to assets during the covid-19 pandemic and during recovery after the 

covid-19 pandemic. -19. 

 

 

Keywords: Financial performance, current ratio, debt to asset ratio, return on assets, 

total asset turnover. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 
 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 
 

 

Fenomena pandemi covid-19 telah menyebabkan perubahan dalam kehidupan dan 

kegiatan ekonomi. Berdasarkan Survei Subdirektorat Indikator Statistik oleh 

Subdirektorat Indikator Statistik Badan Pusat Statistik (BPS) mengenai dampak 

covid-19 terhadap pelaku usaha yang dilakukan pada Juli 2020, disebutkan 

sebagian besar perusahaan yang terkena dampak covid-19 tercatat sebanyak 

82,85% perusahaan yang mengalami penurunan penghasilan, sedangkan 14,6% 

perusahaan lainnya masih mendapatkan penghasilan yang sama dari saat sebelum 

covid-19. Ada 6 sektor usaha yang mengalami penurunan terbesar sebagai berikut: 

 

Tabel 1.1 Persentase Perusahaan yang Mengalami Penurunan Pendapatan 

 

Nama sektor usaha Persentase penurunan pendapatan 

Akomodasi dan makan minum 92,47% 

Jasa lainnya 90,90% 

Transportasi dan penggudangan 90,34% 

Konstruksi 87,94% 

Industri pengolahan 85,98% 

Perdagangan 84,60% 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) 

 

Pada tanggal 3 April 2020 diberlakukannya Peraturan Menteri Kesehatan No. 9 

Tahun 2020 tentang Pedoman Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dalam 

rangka percepatan penanganan corona virus desease 2019. Pada saat kebijakan ini 

diberlakukan sekolah, kegiatan keagamaan, fasilitas umum serta moda 

transportasi harus ditutup sementara sampai waktu PSBB berakhir atau jumlah 
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kasus Covid-19 bisa terkendali sementara itu untuk sektor essential diberlakukan 

50% maksimum staf Work From Office (WFO) dengan protokol kesehatan dan 

untuk perkantoran hanya diperbolehkan 100% Work From Home (WFH). 

Berdasarkan hasil survei Badan Pusat Statistik (BPS) dengan diterapkannya 

kebijakan PSBB darurat menyebabkan pendapatan perusahaan menurun seperti 

yang terjadi pada PT. Garuda Indonesia Tbk pendapatan perusahaan pada periode 

ini mengalami penurunan drastis sampai 58,18% secara year on year. Pendapatan 

perusahaan tercatat senilai US$ 917,28 juta (Rp 13,39 triliun), turun tajam dari 

US$ 2,19 miliyar di akhir Juni 2019 lalu. Selain itu, PT. Kereta Api Indonesia 

(Persero), kerugian mencapai Rp315,9 miliar pada kuartal I 2020. Kondisi ini 

berbanding terbalik dengan periode sama tahun sebelumnya di mana perseroan 

masih mencetak laba sebesar Rp276,7 miliyar. Kebijakan PSBB darurat 

berdampak kurang baik bagi 9 sektor yang ada di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

salah satunya adalah sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi karena 

menurunnya mobilitas masyarakat menyebabkan penurunan kinerja perusahaan 

selain itu minat konsumen juga bergeser pada saat adanya pandemi.  

 

Sejak awal 2021 Pemerintah Indonesia menjalankan program Pemulihan Ekonomi 

Nasional (PEN) yang mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2020 

tentang perubahan atas peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2020 tentang 

pelaksanaan program PEN dalam rangka mendukung kebijakan keuangan negara 

untuk penanganan pandemi corona virus disease 2019 (Covid-19) dan/atau 

menghadapi ancaman yang membahayakan perekonomian nasional dan/atau 

stabilitas sistem keuangan serta penyelamatan ekonomi nasional. Salah satu 

program yang digulirkan pemerintah dalam program pemulihan ekonomi nasional 

pada sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi adalah program pembiayaan 

korporasi yaitu pada sektor transportasi seperti PT Garuda Indonesia dan PT 

Kereta Api Indonesia dan program pengembangan kawasan industri pada sektor 

infrastruktur. Dengan adanya program yang digulirkan pemerintah dalam 

pemulihan ekonomi nasional mendorong kinerja pada sektor infrastruktur, utilitas, 

dan transportasi semakin baik. Pemulihan ekonomi ini diperkuat berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik (BPS) perekonomian Indonesia pada tahun 2021 tumbuh 

sebesar 3,69%, lebih tinggi dibandingkan capaian tahun 2020 yang mengalami 
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kontraksi sebesar 2,07%, perbaikan ekonomi Indonesia telah terlihat dari 

pertumbuhan positif sejak Triwulan II hingga Triwulan IV 2021, meskipun sedikit 

mengalami koreksi di Triwulan III karena kemunculan varian delta namun setelah 

terkendalinya varian delta dan meningkatnya aktivitas ekonomi masyarakat, 

ekonomi Indonesia berhasil melanjutkan pertumbuhan positif di Triwulan IV 

Tahun 2021 sebesar 5,02%. Pada tahun 2021 adanya kelonggaran kebijakan dari 

PSBB darurat ke Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) 

Berskala Mikro yang mengacu pada instruksi menteri dalam negeri No. 3 Tahun 

2021. Adanya kelonggaran kebijakan pada saat diterapkannya PPKM Mikro 

membuat ekonomi Indonesia perlahan mulai pulih, dimana sekolah, kegiatan 

keagamaan, fasilitas umum serta moda transportasi diperbolehkan buka dengan 

pembatasan jam operasional dan hanya diperbolehkan 25% pengunjung, untuk 

perkantoran diperbolehkan Work From Office (WFO) sebesar 25% dan Work 

From Home (WFH) sebesar 75%, dan kegiatan di sektor esensial sesuai dengan 

PPKM Mikro dapat beroperasi secara penuh atau 100%. Pemulihan ekonomi 

sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi terlihat pada perkembangan total 

laba, aset, dan utang sebagai berikut :  

 

 
Sumber : Bursa Efek Indonesia, 2022. 

 

Gambar 1.1 Perkembangan total laba, aset, dan utang perusahaan saat 

pandemi covid-19 dan pemulihan pasca pandemi pada sektor infrastruktur, 

utilitas, dan transportasi tahun 2019-2021  

Laba Aset Utang

2019 2.898.150.737.511 246.957.889.263.440 133.134.029.296.692

2020 -3.338.040.656.615 267.427.952.584.321 154.167.200.136.328

2021 5.466.205.271.725 275.414.806.236.752 152.422.698.355.613
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Berdasarkan gambar 1.1 diketahui bahwa laba dan aset perusahaan tahun 2019-

2021 terjadi peningkatan sedangkan utang perusahaan terjadi penurunan dari 

tahun 2020 ke 2021 meskipun mengalami peningkatan dari tahun 2019 ke tahun 

2020 karena adanya pandemi covid-19. Perkembangan total laba, aset dan utang 

mengindikasikan adanya ekonomi yang mulai pulih pada tahun 2021 setelah 

mengalami penurunan di tahun 2020. Sehingga dapat disimpulkan kebijakan ini 

berdampak lebih baik bagi kinerja keuangan perusahaan karena selain 

mengendalikan penyebaran covid-19 kebijakan ini juga membantu roda ekonomi 

untuk terus berjalan dalam masa pemulihan pasca covid-19. 

 

Menurut Pratama et al (2021) kinerja keuangan menunjukkan kondisi dari 

keuangan suatu bisnis pada periode tertentu baik dalam aspek penghimpunan juga 

penyaluran dana yang umumnya diukur menggunakan indikator kecukupan 

modal, likuiditas dan profitabilitas perusahaan Analisis rasio keuangan dapat 

mengungkapkan hubungan penting antara estimasi laporan keuangan dan 

digunakan untuk mengevaluasi kondisi dan kinerja keuangan perusahaan agar 

memperoleh informasi yang lebih akurat tentang kondisi keuangan untuk 

menghasilkan keputusan yang tepat. Menurut Kasmir (2017) terdapat 4 rasio 

keuangan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan diantaranya rasio 

likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio aktivitas. 

 

Berikut perkembangan rata-rata kinerja keuangan pada sektor infrastruktur, 

utilitas, dan transportasi yang terdaftar di bursa efek indonesia : 
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Sumber : Bursa Efek Indonesia (Data diolah, 2021) 

 

Gambar 1.2 Perkembangan rata-rata kinerja keuangan saat pandemi covid-

19 dan pemulihan pasca pandemi covid-19 pada sektor infrastruktur, 

utilitas, dan transportasi tahun 2019-2021  

 

Berdasarkan grafik pada gambar 1.1 current ratio triwulan II 2019 sebesar 3,66 

menurun ke 1,45 pada triwulan II tahun 2020 kemudilan meningkat lagi pada 

triwulan II tahun 2021 sebesar 2,22. Menurut Darmawan (2020) current ratio 

merupakan perbandingan antara aktiva lancar dan kewajiban lancar yang 

merupakan ukuran paling umum digunakan untuk mengetahui kesanggupan suatu 

perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Penelitian yang dilakukan 

oleh Esomar & Christianty (2021), Daryanto et al (2020) dan Siswati (2021) 

menyatakan hasil bahwa terdapat perbedaan yang signifikan current Ratio antara 

sebelum dan saat terjadinya pandemi Covid -19 di Indonesia. Sedangkan menurut 

Devi et al (2020) menyatakan tidak terdapat perbedaan yang signifikan current 

Ratio (CR) antara sebelum dan selama pandemi Covid-19.  

 

Berdasarkan grafik pada gambar 1.1 debt to assets ratio triwulan II tahun 2019 

sebesar 5,81 menurun ke 4,73 pada triwulan II tahun 2020 kemudian menurun lagi 

ke 0,35 pada triwulan II 2021. Menurut Hidayat (2018) debt to assets ratio (DAR) 

mengukur seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa 

besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Penelitian yang 

Current Ratio DAR ROA TATO

2019 1.35 0.48 0.023 0.4

2020 1.24 0.5 -0.01 0.3

2021 1.47 0.51 0.01 0.24
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dilakukan oleh Yuniarti et al (2021), Daryanto et al (2020), dan Destiana (2021) 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan debt to assets ratio (DAR) sebelum dan 

pada masa pandemi Covid-19. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Gunawan (2021) menyatakan hasil tidak terdapat perbedaan signifikan debt to 

assets ratio (DAR) sebelum dan pada masa pandemi Covid-19. 

 

Berdasarkan grafik pada gambar 1.1 return on assets triwulan II tahun 2019 

sebesar 1,88 menurun ke -0,82 pada triwulan II tahun 2020 kemudian menurun 

lagi ke -0,96 pada triwulan II 2021. Menurut Devi et al (2020) return on assets 

merupakan rasio antara laba bersih setelah pajak dan total aset, yang menunjukkan 

ukuran produktivitas aset dalam menghasilkan laba. Penelitian yang dilakukan 

oleh Pratama et al (2021), Daryanto et al (2020) dan Destiana (2021) menyatakan 

hasil bahwa adanya perbedaan yang signifikan pada return on assets sebelum dan 

sesudah covid-19. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ilhami & Husin 

(2021) dan Wardhani et al (2021) menyatakan hasil return on assets tidak 

signifikan menunjukan adanya perbedaan kinerja keuangan sebelum dan sesudah 

covid-19.  

 

Berdasarkan grafik pada gambar 1.1 total assets turnover triwulan II tahun 2019 

sebesar 0,52 menurun ke 0,42 pada triwulan II tahun 2020 kemudian menurun lagi 

ke 0,4 pada triwulan II 2021. Menurut Hidayat (2018) total assets turnover 

menunjukkan kemampuan dan efektivitas perusahaan dalam mengelola seluruh 

asset untuk menghasilkan penjualan. Penelitian yang dilakukan oleh Siswati 

(2021), Destiana (2021), dan Daryanto et al (2020) menyatakan hasil bahwa Total 

Aset Turn Over (TATO) terdapat perbedaan kinerja keuangan sebelum dan 

sesudah pandemi covid-19. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Wardhani 

et al (2021) menyatakan hasil bahwa Total Aset Turn Over (TATO) tidak ada 

perbedaan kinerja keuangan perbankan sebelum dan selama Covid-19. 

 

Penelitian ini mengembangkan penelitian yang dilakukan oleh Esomar & 

Christianty (2021) dengan menggunakan variabel Current Ratio (CR), Debt to 

Equity Ratio (DER), Return on Equity (ROE), dan Price Eraning Ratio (PER). 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Esomar dan 



7 

 

Chritianty (2021) yaitu pertama, penambahan variabel Debt to Assets Ratio 

(DAR), Return on Assets (ROA), dan Total Assets Turnover (TATO) dengan 

pertimbangan rasio tersebut dapat memberikan informasi yang dapat 

mempengaruhi kinerja perusahaan seperti pengelolaan aset, kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajibanya, serta efisiensi perusahaan dalam 

mengoptimalkan penggunaan sumber dayanya untuk memperoleh keuntungan. 

Kedua terletak pada objek yang menjadi sampel penelitian itu Sektor 

Infrastruktur, Utilitas, dan Transportasi. Ketiga terletak pada data pengamatan 

pada penelitian ini membandingkan perbedaan kinerja keuangan saat pandemi 

covid-19 yang didapat dari data laporan keuangan tahun 2020 dengan pemulihan 

pasca pandemi covid-19 yang didapat dari data laporan keuangan tahun 2021. 

 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya yang menunjukkan hasil yang 

berbeda dan tidak konsisten, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 

membandingkan kinerja keuangan perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada masa pemulihan Covid-19 dan pemulihan pasca covid-19. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk memilih judul penelitian 

ini, yaitu: “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Perusahaan Sektor 

Infrastruktur, Utilitas, dan Transportasi Pada Saat Pandemi Covid-19 dan 

Saat Pemulihan Pasca Pandemi Covid-19 Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia”. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah yang dapat diteliti dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat perbedaan current ratio terhadap kinerja keuangan 

perusahaan pada saat pandemi covid-19 dan saat pemulihan pasca pandemi 

covid-19?  

2. Apakah terdapat perbedaan debt to assets terhadap kinerja keuangan 

perusahaan pada saat pandemi covid-19 dan saat pemulihan pasca pandemi 

covid-19?  
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3. Apakah terdapat perbedaan retun on assets terhadap kinerja keuangan 

perusahaan pada saat pandemi covid-19 dan saat pemulihan pasca pandemi 

covid-19?  

4. Apakah terdapat perbedaan total assets turnover terhadap kinerja 

keuangan perusahaan pada saat pandemi covid-19 dan saat pemulihan 

pasca pandemi covid-19?  

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat dirumuskan tujuan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui perbedaan current ratio terhadap kinerja keuangan 

perusahaan pada saat pandemi covid-19 dan saat pemulihan pasca pandemi 

covid-19. 

2. Untuk mengetahui perbedaan debt to assets terhadap kinerja keuangan 

perusahaan pada saat pandemi covid-19 dan saat pemulihan pasca pandemi 

covid-19. 

3. Untuk mengetahui perbedaan retun on assets terhadap kinerja keuangan 

perusahaan pada saat pandemi covid-19 dan saat pemulihan pasca pandemi 

covid-19. 

4. Untuk mengetahui perbedaan total assets turnover terhadap kinerja keuangan 

perusahaan pada saat pandemi covid-19 dan saat pemulihan pasca pandemi 

covid-19. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

 

Adapun manfaat atau kegunanaan yang diharapkan dari penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kinerja sektor 

infrastruktur, utilitas, dan transportasi di Bursa Efek Indonesia pada tahun 
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2020-2021, serta memberikan literatur dan bahan referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan 

kontribusi bagi perusahaan untuk meningkatkan kualitas dan kinerja 

keuangan perusahaan. 

b. Bagi Investor  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dalam mengambil keputusan yang terkait dengan 

investasi perusahaan. 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

BAB II 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 

 

2.1 Landasan Teori 
 

 

2.1.1 Teori Stakeholder 

 

 

Menurut Rukmana et al (2020) teori stakeholder mengatakan bahwa perusahaan 

bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingannya sendiri tetapi harus 

memberikan manfaat kepada stakeholders. Dengan demikian, keberadaan suatu 

perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan oleh stakeholders 

kepada perusahaan tersebut. Stakeholder adalah pihak atau kelompok yang 

mempunyai kepentingan baik langsung maupun tidak langsung terhadap 

keberadaan atau kegiatan perusahaan, oleh karena itu kelompok tersebut 

mempengaruhi dan/atau dipengaruhi oleh perusahaan. Menurut Rukmana et al 

(2020) tujuan utama teori stakeholder adalah untuk membantu manajemen 

perusahaan dalam menciptakan nilai, dan meminimalkan kerugian yang timbul 

bagi pemangku kepentingan dan dapat dipertimbangkan oleh perusahaan untuk 

mengungkapkan atau tidak informasi yang terkandung dalam laporan keuangan 

perusahaan. 

 

Menurut Dzikir et al (2020) pada dasarnya teori stekeholder mendasarkan pada 

asumsi sebagai berikut :  

1. Perusahaan memiliki hubungan dengan banyak kelompok-kelompok 

konstituen (stakeholder) yang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh 

keputusan perusahaan.  

2. Teori ini ditekankan pada sifat alami hubungan dalam proses dan keluaran 

bagi perusahaan dan stakeholder nya.  
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3. Kepentingan semua legitimasi stakeholder memiliki nilai secara hakiki, 

dan tidak membentuk kepentingan yang didominasi satu sama lain.  

4. Teori ini memfokuskan pada pengambilan keputusan manajerial. 

 

 

2.1.2 Kinerja Keuangan  

 

 

Menurut Fahmi (2018) kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan 

untuk melihat sejauh mana perusahaan telah menerapkan aturan–aturan 

pengelolaan keuangan dengan baik dan benar. Kinerja keuangan perusahaan yang 

baik adalah kinerja keuangan dengan penerapan aturan-aturan yang berlaku yang 

telah dilaksanakan dengan baik dan benar, seperti dengan membuat laporan 

keuangan yang telah memenuhi standar ketentuan dalam Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) atau General Acepted Accounting Principles (GAAP). 

 

Menurut Esomar (2021) tujuan dari pengukuran kinerja keuangan adalah untuk 

menghasilkan data, yang kemudian data tersebut dianalisis secara tepat akan 

memberikan informasi yang akurat bagi pengguna data tersebut. Pengukuran 

kinerja keuangan dapat digunakan sebagai dasar untuk menilai keberhasilan dan 

kegagalan perusahaan. Rasio keuangan asalah salah satu ukuran kinerja keuangan 

untuk mengetahui bagaimana kondisi perusahaan dimasa depan. 

 

 

2.1.3 Analisis Laporan Keuangan 

 

 

Menurut Mowen et al (2019) analisis laporan keuangan dirancang untuk 

mengungkapkan hubungan diantara komponen-komponen laporan keuangan dan 

masing-masing kecenderungannya selama periode waktu tertentu. Penyampaian 

laporan keuangan merupakan kewajiban bagi setiap perusahaan dalam memenuhi 

tanggung jawabnya kepada pihak terkait. Isi laporan keuangan menyampaikan 

status keuangan, arus kas, perubahan ekuitas dan informasi lain yang berguna bagi 

pengguna laporan untuk menentukan aktivitas lainnya. Laporan keuangan 

biasanya terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas dan 

laporan arus kas. 
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Menurut Mowen et al (2019) analisis laporan keuangan menyediakan informasi 

yang berguna bagi banyak pengguna dengan berbagi tujuan yaitu : 

1. Kreditur 

Dengan menggunakan analisis rasio, analisis commonsize dan teknik 

analisis lainnya, manajer kredit dapat menilai kelayakan kredit calon 

nasabahnya. 

2. Investor 

Investor harus menganalisis laporan keuangan untuk menilai daya tarik 

perusahaan sebagai investasi potensial. 

3. Manajer 

Manajer perlu menganalisis laporan keuangan mereka sendiri untuk 

menilai profitabilitas, likuiditas, posisi utang, dan kemajuan terhadap 

tujuan perusahaan. 

 

Dengan mengetahui hubungan dan tren dalam laporan keuangan, pengguna dapat 

membuat penilaian yang tepat tentang kinerja perusahaan saat ini atau di masa 

depan. 

 

2.1.4 Rasio Keuangan 

 

 

Menurut Hidayat (2018) rasio keuangan digunakan untuk membantu 

mengevaluasi laporan keuangan untuk mengidentifikasi beberapa kekuatan dan 

kelemahan keuangan perusahaan. Analisis rasio keuangan melibatkan metode 

menghitung dan menafsirkan rasio keuangan untuk menganalisis kinerja 

perusahaan. Dengan rasio keuangan dapat menjadi gambaran kondisi atau gejala 

yang terjadi dan memberikan solusi. Menurut Kasmir (2017) rasio keuangan 

diklasifikasikan kedalam 4 kategori sebagai berikut : 

1. Rasio Likuiditas 

Menurut Mowen et al (2019) rasio likuiditas digunakan untuk menilai 

kemampuan perusahaan untuk membayar hutang jangka pendeknya. 

Perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban keuangannya tepat pada 

waktunya berarti perusahaan tersebut dalam keadaan likuid, sebaliknya 

jika perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban keuangannya pada saat 
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ditagih berarti perusahaan tersebut dalam keadaan tidak likuid. Menurut 

Kasmir (2017) yang termasuk dalam rasio likuiditas sebagai berikut: 

a. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio ini merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera 

jatuh tempo pada saat ditagih penuh. 

b. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

membayar hutang yang harus segera dipenuhi dengan kas yang 

tersedia di perusahaan. 

c. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi atau 

membayar kewajiban lancar (utang jangka pendek) dengan aktiva 

lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan. 

2. Rasio Solvabilitas 

Menurut Mowen et al (2019) solvabilitas merupakan rasio yang mengukur 

sejauh mana aset perusahaan dibiayai oleh utang. Rasio ini mengukur 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka panjangnya. 

Semakin tinggi rasio solvabilitas, semakin tinggi pula resiko kerugian 

yang dihadapi, tetapi juga kemampuan untuk memperoleh keuntungan 

yang besar. Di sisi lain, jika perusahaan memiliki tingkat hutang yang 

rendah, tentu memiliki risiko kerugian yang lebih kecil. Menurut Kasmir 

(2017) berikut yang termasuk dalam rasio solvabilitas : 

a. Total Utang Terhadap Aktiva (Total Debt to Assets Ratio) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar aset perusahaan 

yang dibiayai atau seberapa besar hutang mempengaruhi pengelolaan 

aset perusahaan. 

b. Total Utang Terhadap Modal (Total Debt to Equity Ratio) 

Rasio ini digunakan untuk mengestimasi hutang terhadap ekuitas 

dengan membandingkan semua hutang dengan semua ekuitas.  
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c. Rasio Pendapatan Bunga (Times Interest Earned Ratio) 

Rasio ini merupakan rasio mencari jumlah kali perolehan bunga atau 

rasio ini diartikan kemampuan perusahaan untuk membayar biaya 

bunga. 

d. Rasio Cakupan Pembayaran Tetap (Fixed Payment Coverage Ratio) 

Rasio keuangan yang mengukur kemampuan perusahaan untuk 

membayar semua biaya atau pengeluaran tetapnya dengan pendapatan 

sebelum pajak dan bunga.  

3. Rasio Profitabilitas 

Menurut Kasmir (2017) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan. Rasio ini juga 

memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal 

ini dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Rasio profitabilitas 

digunakan sebagai salah satu pengukuran untuk menilai kesehatan 

keuangan perusahaan. Menurut Kasmir (2017), berikut ini yang termasuk 

dalam rasio profitabilitas sebagai berikut : 

a. Pengembalian Ekuitas (Return On Equity Ratio) 

Rasio ini merupakan rasio untuk mengukur laba sesudah pajak dengan 

modal sendiri. Return On Equity ini menunjukkan seberapa besar 

keuntungan yang dapat dihasilkan perusahaan dari setiap rupiah yang 

diinvestasikan oleh pemegang saham. 

b. Pengembalian Total Aset (Return on Total Assets) 

Rasio ini mengukur keseluruhan efektivitas manajemen dalam 

menghasilkan keuntungan dengan aset yang tersedia. Semakin tinggi 

pengembalian perusahaan atas total aset, semakin baik.  

c. Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin) 

Rasio ini mengukur rasio antara laba kotor dan penjualan atau 

pendapatan yang ada. Semakin tinggi margin laba kotor, semakin baik 

(yaitu, semakin rendah biaya relatif barang dagangan yang dijual).  

d. Margin Laba Operasi (Operating Profit Margin) 

Rasio ini menunjukkan persentase pendapatan atau sisa penjualan 

setelah dikurangi harga pokok penjualan dan biaya operasional.  
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e. Margin laba bersih (Net Profit Margin) 

Rasio ini mengukur laba bersih perusahaan dibandingkan dengan 

penjualannya.  

f. Laba Per Saham (Earnings per Share) 

Rasio ini menunjukan bentuk pemberian keuntungan yang diberikan 

kepada pemegang saham dari setiap lembar saham yang dimiliki.  

4. Rasio Aktivitas 

Menurut Kasmir (2017) rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur efisiensi suatu perusahaan dalam menggunakan asetnya. 

Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi 

penggunaan sumber daya masyarakat. Menurut Kasmir (2017) berikut ini 

yang termasuk dalam rasio aktivitas sebagai berikut : 

a. Rasio perputaran persediaaan (Inventory Turnover Ratio) 

Rasio ini mengukur berapa kali persediaan terjual dalam satu periode. 

Rasio ini memberikan hasil efisiensi pengelolaan persediaan..  

b. Rasio periode penagihan rata-rata (Average Collection Period Ratio) 

Rasio ini mengukur berapa lama waktu yang dibutuhkan perusahaan 

untuk menagih piutang dari pelanggan dan mengubah piutang menjadi 

uang tunai.  

c. Rasio Periode Pembayaran Rata-Rata (Average Payment Period Ratio) 

Rasio untuk mengukur jumlah rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk 

melunasi hutang..  

d. Rasio Perputaran Aset Total (Total Assets Turnover Ratio) 

Rasio ini menunjukan efisiensi dengan dimana perusahaan 

menggunakan asetnya untuk menghasilkan penjualan. Dengan 

melakukan analisa Total Asset Turn Over Ratio kita dapat menilai 

setiap upiah aset kita dapat menghasilkan sekian rupiah penjualan.  
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2.2 Penelitian Terhadulu 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

 
No. Nama Peneliti Judul Penelitian Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

1. Devi et al 

(2020) 

The Impact of COVID-

19 Pandemic on the 

Financial 

Performance of Firms 

on the Indonesia Stock 

Exchange 

Current Ratio (CR), 

The Debt to Equity 

Ratio (DER), Return 

on Assets (ROA), 

Receivable Turnover 

(RTO) 

Tidak ada yang signifikan 

perbedaan Current Ratio 

(CR), The Debt to Equity 

Ratio (DER), tetapi ada 

perbedaan yang signifikan 

dalam Return on Assets 

(ROA), Receivable 

Turnover (RTO)di 

masyarakat perusahaan 

antara sebelum dan selama 

pandemi Covid-19 

2. Daryanto et al 

(2020) 

Financial 

Performance Analysis 

of Construction 

Company Before and 

During  Covid-19 

Pandemic in Indonesia 

Return on Asset , 

Return on Invested 

Capital,  Return on 

Equity, Current Ratio, 

Quick Ratio, Debt to 

Assets Ratio, Long 

term Debt to 

Capitalization Ratio, 

Gross Profit Margin, 

Net Profit Margin, 

Total Asset Turnover 

Ratio, Inventory 

Turnover Ratio, 

Working Capital Ratio 

Sebelum dan selama 

pandemi memiliki 

perbedaan yang signifikan 

pada Return on Asset, 

Return on Invested Capital, 

Return on Equity, Current 

Ratio, Quick Ratio, Debt to 

Assets Ratio, Long term 

Debt to Capitalization 

Ratio, Gross Profit 

Margin, Net Profit Margin, 

Total Asset Turnover Ratio, 

Inventory Turnover Ratio, 

Working Capital Ratio 

sehingga dapat dikatakan 

bahwa pandemi sangat 

mempengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan.  

3. Yuniarti et al 

(2021) 

Analysis of financial 

performance and 

service performance 

before and during the 

covid-19 pandemic 

(case study at bayu 

asih hospital 

purwakarta) 

Variabel Financial 

Performance : 

Current Ratio, Debt to 

Total Assets Ratio, 

Return on Assets 

 

Variabel Service 

Performance :  

Bed Occupancy Ratio 

(BOR) Average Length 

of Stay (AvLOS) Turn 

Over Interval (TOI) 

Bed Turn Over (BTO) 

Terdapat perbedaan kinerja 

keuangan dan kinerja 

pelayanan sebelum dan 

sesudah pandemi covid-19 

di RS Bayu Asih Tahun 

2019-2020 

4. Wardhani et al 

(2021) 

Banking financial 

performance during 

Covid-19 

Net Profit Margin 

(NPM), Total Asset 

Turnover (TATO), 

Financial Leverage  

Berdasarkan hasil analisis 

data dan pengujian 

hipotesis dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada perbedaan 
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Multiplier (FLM), 

Return on Assets 

(ROA), Return on 

equity (ROE) 

kinerja keuangan 

perbankan sebelum dan 

selama Covid-19. 

5. Destiana (2021) Analisa Perbandingan 

Kinerja Keuangan 

Perusahaan yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Sektor 

Telekomunikasi 

Sebelum dan Sesudah 

Covid-19 (Periode 

2016-2020) 

Current Ratio, Debt to 

Asset Ratio, Debt to 

Equity Raio, Net Profit 

Margin, ROA, ROE, 

Total Asset Turnover 

Terdapat perbedaan kinerja 

keuangan perusahaan 

sektor telekomunikasi 

dilihat dari Current Ratio, 

Debt to Asset Ratio, Debt to 

Equity Raio, Net Profit 

Margin, ROA, ROE, Total 

Asset Turnover.masing-

masing perusahaan maupun 

Per sektor. 

6. Ilhami & Husin 

(2021) 

Analisis Dampak 

Covid-19 Terhadap 

Kinerja Keuangan 

Perbankan Syariah di 

Indonesia 

CAR (Capital 

Adequacy Ratio),ROA 

(Return on Assets), 

NPF (Non Performing 

Financing) dan FDR 

(Financing to Deposit 

Ratio). 

CAR (Capital Adequacy 

Ratio),ROA (Return on 

Assets), NPF (Non 

Performing Financing) dan 

FDR (Financing to Deposit 

Ratio).tidak signifikan 

menunjukan adanya 

perbedaan kinerja keuangan 

7. Siswati (2021) Dampak Pandemi 

Covid-19 pada Kinerja 

Keuangan (Studi 

Kasus pada 

Perusahaan Teknologi 

yang Listing di BEI) 

Net Profit Margin 

(NPM), Current Ratio 

(CR), Total Aset Turn 

Over (TATO), Debt to 

Equity Ratio (DER) 

Net Profit Margin (NPM), 

Current Ratio (CR), Total 

Aset Turn Over (TATO) 

terdapat perbedaan kinerja 

keuangan sebelum dan 

sesudah pandemi covid-19, 

namun Debt to Equity Ratio 

(DER) tidak terdapat 

perbedaan kinerja keuangan 

sebelum dan sesudah 

pandemi covid-19. 

8. Pratama et al 

(2021) 

Analisis Dampak 

Covid-19 Terhadap 

Kinerja Keuangan 

Perusahaan Ritel yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Return on Assets 

(ROA), Return on 

Equity (ROE), Net 

Profit Margin(NPM) 

 

Adanya perbedaan yang 

signifikan pada Return on 

Assets (ROA) dan Return 

on Equity (ROE) organisasi 

ritel yang ada di Bursa Efek 

Indonesia pra dan pasca 

Covid-19 dan  Net Profit 

Margin (NPM) tidak 

adanya perbedaan yang 

signifikan organisasi ritel 

yang ada di Bursa Efek 

Indonesia pra dan pasca 

Covid-19 

9. Gunawan 

(2021) 

Perbandingan Kinerja 

Keuangan Perusahaan 

Sektor Makanan dan 

Minuman Sebelum 

Covid-19 dan Pada 

Masa Covid-19 

Gross profit margin 

(GPM), Operating 

profit margin (OPM), 

Net profit margin 

(NPM), return on 

assets (ROA), Return 

Terdapat perbedaan 

signifikan rasio likuiditas 

sebelum dan pada masa 

pandemi Covid-19, Tidak 

terdapat perbedaan 

signifikan rasio solvabilitas 
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on investment (ROI), 

current ratio (CR), 

Quick ratio, Cash 

ratio, debts to assets 

ratio (DAR), Debts to 

equity ratio (DER) 

sebelum dan pada masa 

pandemi Covid-19. Adanya 

penurunan rasio solvabilitas 

menandakan bahwa 

kemampuan perusahaan 

dalam melunasi kewajiban-

kewajibannya secara tepat 

waktu menurun pada masa 

Covid-19 

10. Esomar & 

Christianty 

(2021) 

Dampak Pandemi 

Covid-19 terhadap 

Kinerja Keuangan 

Perusahaan Sektor 

Jasa di BEI 

Current Ratio (CR), 

Debt to Equity Ratio 

(DER), Return on 

Assets (ROA) Price 

eraning ratio (PER) 

Terdapat perbedaan yang 

signifikan Current Ratio 

dan Price eraning ratio 

antara sebelum dan sesudah 

terjadinya pandemi Covid -

19 di Indonesia, Pada Debt 

equity to ratio dan ratio 

Return on equity terdapat 

perbedaan yang signifikan 

sebelum dan sesudah 

terjadinya pandemi Covid-

19 

Sumber : Penelitian terdahulu (Data diolah, 2021) 

 

 

2.3 Hipotesis Penelitian  
 

2.3.1 Perbedaan Current Ratio Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Pada Saat Pandemi Covid-19 dan Saat Pemulihan Pasca Pandemi 

Covid-19 

 

Salah satu tujuan teori stakeholder adalah untuk meningkatkan nilai perusahaan 

salah satunya yaitu dengan mengetahui kemampuan suatu perusahaan untuk 

memenuhi kewajibannya. Perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban 

lancarnya dengan menggunakan aset lancar yang tersedia dimasa pandemi covid-

19 dan saat pemulihan pasca pandemi covid-19 dapat dikatakan perusahaan 

tersebut likuid. Untuk mengukur likuid atau tidaknya suatu perusahaan dapat 

dilakukan dengan menganalisis current ratio. Dengan besarnya nilai current ratio 

yang diperoleh perusahaan, memungkinkan stakeholder menilai perusahaan 

memiliki kinerja keuangan yang baik.  

 

Hasil penelitian oleh Daryanto et al (2020) menyatakan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan current ratio sebelum dan selama pandemi Covid-19. Sejalan dengan 
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Daryanto et al (2020), penelitian yang dilakukan oleh Siswati (2021) dan Esomar 

& Christianty (2021) menyatakan bahwa current ratio memiliki perbedaan 

signifikan sebelum pandemi covid-19 dan sesudah pandemi covid-19. Sedangkan 

hasil penelitian oleh Devi et al (2020) menyatakan tidak terdapat perbedaan 

signifikan current ratio yang signifikan antara sebelum dan selama pandemi 

Covid-19.  

 

Pada masa pandemi covid-19 terjadi perlambatan dibidang ekonomi yang 

berdampak pada aset perusahaan yang tidak lancar akibatnya aset yang dihasilkan 

perusahaan melambat dapat menjadi salah satu pemicu rendahnya current ratio. 

Adanya perbedaaan peraturan kebijakan pada saat pandemi covid-19 yaitu PSBB 

dan pemulihan pasca pandemi covid-19 yaitu PPKM Mikro, dimana kebijakan 

saat pemulihan pasca pandemi covid-19 secara perlahan membuat ekonomi mulai 

pulih. Dengan pulihnya ekonomi, aset perusahaan menjadi lancar sehingga 

perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang pada akhirnya 

meningkatkan current ratio perusahaan. Maka dari itu, hipotesis dalam penelitian 

ini adalah : 

 

H1 : Terdapat perbedaan terhadap current ratio saat pandemi covid-19 dan 

saat pemulihan pasca pandemi covid-19. 

 

 

2.3.2 Perbedaan Debt to Assets Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Pada Saat Pandemi Covid-19 dan Saat Pemulihan Pasca Pandemi 

Covid-19 

 

Bagi stakeholder untuk mengetahui seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai 

oleh utang dapat diukur dengan debt to asset ratio. Besarnya aset perusahaan yang 

dibiayai oleh utang harus diiringi dengan kemampuan menghasilkan laba dari aset 

tersebut dengan lancarnya perputaran aset perusahaan menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam mengelola aset tersebut sudah efisien yang artinya aset tersebut 

bisa menghasilkan laba yang lebih tinggi dibandingkan biaya bunga dari hutang 

sehingga tidak terjadinya resiko gagal bayar perusahaan dalam melunasi 

kewajibannya. Hal ini sejalan dengan teori stakeholder sebagai dasar penilaian 
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secara objektif terhadap laporan keuangan yang dapat digunakan untuk 

meminimalisir resiko perusahaan dan stakeholder dimasa yang akan datang. 

 

Hasil penelitian Daryanto et al (2020) terdapat perbedaan signifikan debt to assets 

ratio sebelum dan selama pandemi Covid-19. Sejalan dengan Daryanto et al 

(2020), penelitian yang dilakukan oleh Yuniarti et al (2021) dan Destiana (2021) 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan debt to assets ratio sebelum dan 

sesudah pandemi Covid-19. Sedangkan hasil penelitian oleh Gunawan (2021) 

menyatakan hasil tidak terdapat perbedaan signifikan debt to assets ratio (DAR) 

sebelum dan pada masa pandemi Covid-19. 

 

Tingginya nilai debt to asset saat pandemi covid-19 dengan diterapkannya PSBB 

dan rendahnya nilai debt to asset saat pemulihan pasca pandemi covid-19 dengan 

diterapkannya PPKM Mikro dikarenakan pada saat pandemi covid-19 banyak aset 

yang tidak lancar yang berdampak pada terlambatnya pembayaran utang 

perusahaan, sedangkan saat pemulihan pasca pandemi covid-19 adanya 

restrukturisasi kredit dimana utang jatuh tempo diperpanjang masanya untuk 

menghindari kredit macet sehingga perusahaan dapat melunasi utang nya dengan 

tidak mengorbankan kelangsungan kegiatan usahanya dan menggunakan dana 

yang tersedia untuk meningkatkan kinerja keuangannya. Berdasarkan uraian 

tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

 

H2 : Terdapat perbedaan terhadap debt to assets saat pandemi covid-19 dan 

saat pemulihan pasca pandemi covid-19. 

 

 

2.3.3 Perbedaan Return On Assets Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Pada Saat Pandemi Covid-19 dan Saat Pemulihan Pasca Pandemi 

Covid-19 

 

Untuk mencapai tujuan perusahaan yaitu memaksimalkan laba, maka manajemen 

perusahaan harus mengelola aset secara efektif dan efisien agar memperoleh 

keuntungan yang maksimal. Seperti yang dinyatakan dalam teori stakeholder 

yaitu perusahaan akan memaksimalkan kinerja keuangan yang baik serta 
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memberikan keuntungan bagi stakeholder nya. Untuk mengukur efisiensi dan 

efektivitas suatu perusahaan dalam mengelola aset untuk mendapatkan 

keuntungan dapat diukur menggunakan return on asset. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Daryanto et al (2020) menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan signifikan return on assets sebelum dan selama pandemi covid-19. 

Sejalan dengan Daryanto et al (2020), penelitian yang dilakukan oleh Destiana 

(2021) dan Pratama et al (2021) menyatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan 

return on assets sebelum pandemi covid-19 dan sesudah pandemi covid-19. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ilhami & Husin (2021) dan Wardhani 

et al (2021) menyatakan hasil return on assets (ROA) tidak signifikan 

menunjukan adanya perbedaan kinerja keuangan sebelum dan sesudah covid-19. 

 

Adanya kelonggaran kebijakan PPKM Mikro saat pemulihan pasca pandemi 

covid-19 menyebabkan pengelolaan aset perusahaan semakin baik sehingga return 

on asset mengalami peningkatan dari saat pandemi covid-19 dengan 

diterapkannya kebijakan PSBB. Nilai return on asset yang meningkat dikarenakan 

adanya ekonomi yang mulai pulih yang menyebabkan pengelolaan aset 

perusahaan semakin baik sehingga laba yang dihasilkan semakin besar daripada 

saat pandemi covid-19 karena disaat pandemi covid-19 ekonomi bergerak lambat 

sementara perusahaan harus tetap beroperasi sehingga efisiensi dalam pengelolaan 

aset untuk memperoleh laba semakin kecil. Rumusan hipotesis sebagai berikut : 

 

H3 : Terdapat perbedaan terhadap return on assets saat pandemi covid-19 

dan saat pemulihan pasca pandemi covid-19. 

 

 

2.3.4 Perbedaan Total Assets Turnover Terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan Pada Saat Pandemi Covid-19 dan Saat Pemulihan Pasca 

Pandemi Covid-19 

 

 

Munculnya teori stakeholders sebagai paradigma dominan semakin menguatkan 

konsep bahwa perusahaan bertanggung jawab tidak hanya kepada pemegang 

saham tetapi juga terhadap pemangku kepentingan atau stakeholder. Pada saat 

pandemi covid-19 dan pemulihan pasca pandemi covid-19 menyebabkan 
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penurunan pendapatan, yang memaksa manajemen untuk mampu mengupayakan 

perputaran aset yang dimilikinya untuk menghasilan penjualan agar memperoleh 

laba dan tidak terjadi kerugian. Dengan rasio total assets turnover dapat 

digunakan sebagai tolok ukur manajemen untuk menggunakan aset untuk 

meningkatkan penjualan yang mempengaruhi laba untuk memberikan kinerja 

keuangan yang baik bagi perusahaan.. 

 

Hasil penelitian oleh Daryanto et al (2020) menyatakan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan total asset turnover memiliki perbedaan sebelum pandemi covid-19 dan 

selama pandemi covid-19. Sejalan dengan Daryanto et al (2020), penelitian yang 

dilakukan oleh Siswati (2021) dan Destiana (2021) menyatakan bahwa total asset 

turnover memiliki perbedaan signifikan sebelum pandemi covid-19 dan sesudah 

pandemi covid-19. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Wardhani et al 

(2021) menyatakan hasil bahwa Total Aset Turn Over (TATO) tidak ada 

perbedaan kinerja keuangan sebelum dan selama Covid-19. 

  

Terbatasnya mobilitas masyarakat saat pandemi covid-19 dengan diterapkannya 

kebijakan PSBB menyebabkan kegiatan operasional perusahaan terganggu 

sehingga efisiensi perputaran aset perusahaan untuk menghasilkan penjualan 

semakin kecil yang berpengaruh pada pendapatan yang diperoleh perusahaan juga 

kecil. Sementara itu saat pemulihan pasca pandemi covid-19 dengan 

diterapkannya kebijakan PPKM Mikro adanya kelonggaran kebijakan dari 

pemerintah secara bertahap sehingga perusahaan bisa mengoptimalkan kegiatan 

operasionalnya agar tingkat perputaran aset perusahaan dalam menghasilkan 

penjualan semakin besar yang berdampak pada pendapatan yang diperoleh 

perusahaan juga besar. Dengan demikian hal tersebut menyebabkan terjadinya 

peningkatan nilai total assets turnover dari saat pandemi covid-19 ke pemulihan 

pasca pandemi covid-19. Maka hipotesis yang dirumuskan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

 

H4 : Terdapat perbedaan terhadap Total Asset Turnover saat pandemi covid-

19 dan saat pemulihan pasca pandemi covid-19 
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2.4 Kerangka Penelitian 
 

 

Uji Beda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 

Kinerja Keuangan 

Saat Pandemi 

Covid-19 

Pemulihan Pasca 

Pandemi Covid-19 

Analisis 

Perbandingan 

1.  Current Ratio 

2.  Debt to Assets Ratio 

3.  Return on Assets Ratio 

4.  Total Assets Turnover Ratio 



 

 

 

 

 

 

BAB III 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

 

 

3.1 Jenis dan Sumber Data Penelitian 

 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif berfokus 

pada pengujian teori dan atau hipotesis melalui pengukuran numerik variabel 

penelitian dan menganalisis data dengan prosedur statistik atau model metematis. 

Sumber data penelitian menggunakan data sekunder dari sektor Infrastruktur, 

Utilitas dan Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi laporan keuangan tahun 2020 dan laporan 

keuangan tahunan tahun 2021 yang diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia 

yaitu www.idx.co.id. 

 

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor infrastruktur, utilitas, dan 

transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2021. Penentuan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Pusposive 

samping dilakukan dengan mengambil sampel populasi berdasarkan suatu kriteria 

tertentu. Adapun kriteria pengambilan sampel yang ditetapkan sebagai berikut : 

1. Perusahaan sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang terdaftar di 

bursa efek Indonesia sampai periode 2020-2021 dan tidak keluar 

(delisting) dari BEI selama periode penelitian 2020-2021. 

2.  Data laporan keuangan perusahaan sektor infrastruktur, utilitas, dan 

transportasi tersedia lengkap selama periode tahun 2020 dan tahun 2021. 

 

http://www.idx/
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Tabel 3.1 Kriteria Pemilihan Sampel 

 

No. Keterangan Jumlah 

1. Perusahaan sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang 

terdaftar di BEI 

77 

2. (-) Perusahaan yang tidak memiliki data laporan keuangan 

lengkap 

(4) 

2. (-) Perusahaan yang delisting (2) 

3. (-) Data outlier (22) 

 Total Penelitian Perusahaan 49 

 Total Sampel Penelitian 2020-2021 98 

Sumber :Bursa Efek Indonesia (Data diolah, 2021) 

 

Berdasarkan kriteria yang digunakan dalam memilih sampel, terdapat 48 

perusahaan yang menjadi sampel penelitian setelah dikurangi 4 perusahaan yang 

tidak memiliki laporan keuangan lengkap, terdapat 2 perusahaan yang delisting 

dan terdapat 23 sampel yang menjadi data outlier yaitu data yang memiliki nilai 

ekstrem atau sangat berbeda dari variabel serupa dianggap mempengaruhi hasil 

pengujian. Sehingga data tersebut dihilangkan. Maka dapat disimpulkan sampel 

yang diobservasi tahun 2020 hingga 2021 adalah sejumlah 98 sampel penelitian..  

 

 

3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian 

 

 

Adapun definisi operasional dan pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas yang digunakan dalam penelitian ini adalah current ratio 

dengan pertimbangan rasio ini merupakan rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan dalam melunasi utang jangka pendeknya dengan 

aset lancar yang dimilikinya. Jika utang jangka pendeknya kecil, maka 

peluang perusahaan untuk memperoleh keuntungan di akhir tahun semakin 

besar. Menurut Hidayat (2018) current ratio merupakan ukuran yang 

umum digunakan atas solvensi jangka pendek, kemampuan suatu 

perusahaan memenuhi kebutuhan hutang jangka pendek ketika jatuh 

tempo. Peningkatan rasio lancar menunjukkan peningkatan likuiditas 

perusahaan atau pendekatan yang lebih konservatif untuk manajemen 
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modal kerja. Sementara itu, penurunan rasio lancar dapat mengindikasikan 

memburuknya posisi likuiditas bisnis atau siklus modal kerja perusahaan. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung current ratio sebagai berikut : 

              
           

            
 

2. Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah debt to asset 

ratio dengan pertimbangan bahwa rasio ini menggunakan aset sebagai 

pembanding utang perusahaan yang mungkin memiliki risiko dan 

pengembalian serta akan mempengaruhi pendapatan perusahaan. Menurut 

Darmawan (2020) debt to assets ratio merupakan rasio total kewajiban 

terhadap aset. Semakin tinggi rasio ini maka pendanaan dengan utang 

semakin banyak, maka Semakin sulit bagi perusahaan untuk mendapatkan 

pinjaman tambahan. Karena dikhawatirkan perusahaan tidak akan mampu 

melunasi utang dengan asetnya. Sebaliknya semakin rendah rasio ini maka 

semakin kecil perusahaan dibiayai dari utang. Rumus yang digunakan 

untuk menghitung debt to assets ratio sebagai berikut : 

                     
           

          
 

3. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah return on 

assets, yang merupakan penilaian efektif tidaknya suatu perusahaan dalam 

menggunakan aset untuk memperoleh laba. Tingginya nilai return on 

assets bahwa perusahaan dapat menghasilkan laba yang tinggi, oleh karena 

itu kinerja perusahaan meningkat. Menurut Ichsan et al (2021) Return on 

Asset (ROA) merupakan rasio yang menggambarkan sejauh mana 

kemampuan perusahaan untuk memanfaatkan seluruh harta kekayaannya 

(harta) untuk menghasilkan laba bersih setelah pajak. Jika Return on 

Assets (ROA) positif, maka seluruh aset operasional dapat menghasilkan 

keuntungan bagi perusahaan. Jika Return on Assets (ROA) negatif, maka 

total aset yang digunakan dalam operasional perusahaan tidak cukup untuk 

menutupi rugi laba  

 



27 

 

Rumus yang digunakan untuk menghitung return on asset sebagai berikut: 

                       
                         

          
 

4. Rasio Aktivitas  

Rasio aktivitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah total assets 

turnover dengan pertimbangan untuk mengetahui kemampuan perusahaan 

dalam mengelola aset untuk menghasilkan penjualan yang dapat 

menambah laba perusahaan, dengan laba perusahaan yang meningkat 

maka semakin baik kinerja keuangan perusahaan. Menurut Darmawan 

(2020) total assets turnover ratio mengukur nilai penjualan atau 

pendapatan perusahaan relatif terhadap nilai asetnya. Rasio perputaran aset 

dapat digunakan sebagai indikator efisiensi yang digunakan perusahaan 

untuk menggunakan asetnya untuk menghasilkan pendapatan. Rumus 

untuk menghitung total assets turnover ratio sebagai berikut : 

                            
         

          
 

 
 

3.4 Metode Analisis Data 
 

 

3.4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

 

 

Menurut Ananda et al (2018) analisis statistik adalah statistik yang mempelajari 

tata cara pengumpulan, penyusunan, penyajian, dan analisis data penelitian dalam 

bentuk angka-angka untuk memberikan gambaran yang teratur, ringkas, dan jelas 

tentang suatu fenomena atau peristiwa sehingga dapat diperoleh pengertian atau 

makna tertentu. Digambar. Analisis deskriptif bertujuan untuk menjelaskan 

persentase dan rata-rata variabel yang digunakan dalam penelitian, termasuk 

variabel yang ditentukan dan variabel bebas. Analisis statistik meliputi ukuran 

sampel, minimum, maksimum, nilai rata-rata, dan standar deviasi. 
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3.4.2 Uji Normalitas 

 

 

Menurut Nuryadi. et al (2017) uji normalitas adalah suatu prosedur yang 

digunakan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang terdistribusi 

normal. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan 

uji Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a. Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data distribusi normal. 

b. Apabila  nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal. 

 

 

3.4.3 Uji Beda  

 

 

3.4.3.1 Uji Paired Sample t-test 

 

 

Menurut Nuryadi. et al (2017) uji paired sample t-test adalah salah satu metode 

pengujian hipotesis dimana data yang digunakan dalam uji berpasangan untuk 

membandingkan dua kelompok yang terkait, uji sampel berpasangan t-test adalah 

uji parametrik yang memiliki persyaratan data berdistribusi normal. Adapun 

ketentuan dalam uji paired sample t-test adalah sebagai berikut:  

a. Jika nilai signifikasinya > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan rata-rata 

antara kinerja keuangan perusahaan. 

b. Jika nilai signifikasinya < 0,05 maka terdapat perbedaan kinerja keuangan 

perusahaan. 

 

 

3.4.3.2 Uji Wilcoxon Signed-Ranks Test 

 

 
Menurut Damayanti et al (2019) uji wilcoxon signed rank test adalah uji non 

parametrik dua sampel bergantungan atau berhubungan (korelasi). Uji wilcoxon 

signed rank test digunakan untuk menentukan apakah ada perbedaan antara data yang 

dipilih dari dua sampel terkait. Uji ini dapat digunakan dengan syarat data diperoleh 

melalui pengukuran berurutan atau data berpasangan berupa data berskala ordinal dan 

data tidak mengikuti distribusi normal, serta jumlah sampel data pada kedua 
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kelompok adalah sama. Menurut Damayanti et al (2019) Dasar pengambilan 

keputuasan dalam uji wilcoxon signed rank test sebagai berikut:  

a) Jika nilai Asymp.Sig. (2tailed) < 0.05 maka ada perbedaan yang signifikan 

antara variabel awal dengan variabel akhir.  

b) Jika nilai Asymp.Sig. (2tailed) > 0.05 maka tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara variabel awal dengan variabel akhir.  

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

5.1 Kesimpulan 
 

 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai 

analisis perbandingan kinerja keuangan perusahaan sektor infrastruktur, utilitas, 

dan transportasi pada saat pandemi covid-19 dan saat pemulihan pasca pandemi 

covid-19 yang terdaftar di bursa efek indonesia, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut :  

1. Terdapat perbedaan current ratio saat pandemi covid-19 dan pemulihan 

pasca pandemi covid-19 artinya hipotesis H1 terdukung. Hal ini 

dikarenakan adanya kelonggaran kebijakan pada masa pemulihan pasca 

pandemi covid-19 yang membuat ekonomi mulai pulih sehingga kas 

perusahaan meningkat selain itu pengelolaan aset lancar perusahaan sudah 

optimal yang menyebabkan aset lancar tersebut memiliki kontribusi yang 

baik dalam menjamin utang lancarnya.  

2. Tidak terdapat perbedaan debt to assets saat pandemi covid-19 dan saat 

pemulihan pasca pandemi covid-19 yang artinya H2 tidak terdukung. Hal 

ini dikarenakan pada saat pemulihan pasca pandemi covid-19 meskipun 

adanya kelonggaran kebijakan sektor infrastruktur, utilitas, dan 

transportasi belum mendapatkan proyek yang bagus untuk menunjang 

kegiatan operasionalnya sehingga aset dan utang perusahaan masih belum 

adanya penambahan ataupun pengurangan selain itu, kemampuan 

perusahaan untuk melunasi utangnya belum lancar sehingga nilai aset yang 

dibiayai oleh utang masih tinggi.  

3. Terdapat perbedaan return on assets saat pandemi covid-19 dan saat 

pemulihan pasca pandemi covid-19 yang artinya H3 terdukung. Hal ini 
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dikarenakan adanya tingkat pengembalian aset pada saat pemulihan pasca 

pandemi covid-19 dikarenakan pada saat pandemi covid-19 ekonomi 

bergerak lambat sehingga terjadinya penurunan permintaan konsumen 

untuk barang dan jasa akibatnya pengelolaan aset untuk menghasilkan laba 

bersih semakin kecil sedangkan pada saat pemulihan pasca pandemi covid-

19 pengelolaan aset perusahaan semakin efisien dengan adanya kenaikan 

daya beli masyarakat, sehingga produk dapat berdistribusi dengan baik 

yang diiringi dengan peningkatan laba bersih yang diperoleh perusahaan. 

4. Terdapat perbedaan total assets turnover saat pandemi covid-19 dan saat 

pemulihan pasca pandemi covid-19 artinya H4 terdukung. Hal ini 

dikarenakan pada saat pemulihan pasca pandemi covid-19 meskipun 

adanya kelonggaran kebijakan dari pemerintah secara bertahap namun 

pergerakan ekonomi masih lambat sehingga kemampuan daya beli 

masyarakat belum kembali seperti semula. Sehingga perputaran aset 

menjadi tidak lancar yang mengakibatkan rendahnya tingkat penjualan 

perusahaan yang berpengaruh pada pendapatan yang diperoleh perusahaan 

juga rendah. 

 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian  
 
 

Keterbatasan yang terdapat pada penelitian ini sebagai berikut :  

1. Penelitian ini hanya menggunakan variabel penelitian yaitu Current Ratio, 

Debt to Assets, Return on Assets, dan Total Assets Turnover. 

2. Sampel yang diuji dalam penelitian ini masih terbatas karena hanya 

meneliti perusahaan sektor infrastruktur, utlitas, dan transportasi sehingga 

tidak diketahui perbedaan variabel kinerja keuangan pada perusahaan 

sektor lainnya.  

3. Objek sektor perusahaan yang ingin diteliti terdapat beberapa data laporan 

keuangan yang tidak lengkap selama periode penelitian. 

 

 

 



55 

 

5.3 Saran 
 

 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel-variabel 

lain untuk menilai kinerja keuangan perusahaan. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperluas sampel penelitian 

yang digunakan, sehingga hasil penelitiannya lebih luas lagi mengenai 

kinerja keuangan perusahaan saat pandemi covid-19 dan pemulihan pasca 

pandemi covid-19. 
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